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 PRAKATA

Alhamdulillah, puji syukur kami hadirkan ke Hadirat Allah Swt. atas terwujudnya 

Buku Ajar Patofisiologi dan Manifestasi Lupus Eritematosus Sistemik Anak. 

Dengan buku ini, saya ingin mengajak Anda untuk menjelajahi dunia yang 

kompleks dan menantang dari lupus eritematosus sistemik pada anak. Sebagai 

seorang penulis, saya sangat tertarik dengan penyakit ini karena kompleksitasnya 

yang memengaruhi berbagai sistem dalam tubuh manusia.

Lupus eritematosus sistemik pada anak adalah penyakit autoimun kronis yang 

melibatkan gangguan sistem imun dan beberapa faktor lainnya, dan deteksi dini 

pada anak sangat menentukan untuk prognosis ke depannya. Dalam tubuh seorang 

anak, sistem imun mempunyai tugas untuk melindungi tubuh dari serangan patogen 

dan zat asing. Tetapi pada anak LES, sistem kekebalan tubuh menjadi hiperaktif 

dan menyerang jaringan sehat, sehingga terjadi keradangan dan kerusakan berbagai 

organ dan jaringan.

Selain patofisilogi, manifestasi dan berbagai macam komplikasi lupus sangat 

kompleks dan belum sepenuhnya dipahami. LES juga banyak menyerupai berbagai 

penyakit sehingga seorang dokter bisa salah dalam mendiagnosis penyakit LES 

pada anak dan terjadi kerusakan organ yang irreversible. Peradangan tubuh dan 

pembentukan autoantibodi, yaitu antibodi yang menyerang struktur sel dalam 

tubuh sendiri dapat merusak jaringan dan organ tubuh, termasuk kulit, sendi, ginjal, 

jantung, dan sistem saraf. Hal ini bisa dihindari dengan deteksi dini LES anak, baik 

dari patofisiologi, manifestasi, dan terapinya.
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Dalam buku ini, saya berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang patofisiologi dan manifestasi lupus eritematosus sistemik anak. 

Meskipun masih banyak yang harus dipelajari tentang penyakit ini, penelitian dan 

pengetahuan terus berkembang. Semoga informasi yang disajikan dalam tulisan 

ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana lupus 

eritematosus sistemik memengaruhi tubuh seorang anak dan manifestasinya, 

sehingga seorang dokter dapat mendeteksi lebih awal. 

Terima kasih telah menyempatkan waktu untuk membaca buku ini. Saya 

berharap agar buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pemahaman yang 

berguna bagi para pembaca. Selamat menjelajahi dunia menarik patofisiologi lupus 

eritematosus sistemik!
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